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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of the Effectiveness of the Government Internal Control System (SPIP) and Internal Andit on the Quality
of Presentation of Local Government Financial Reports (LKPD) at the Regional Inspectorate of Kupang Regency, both partially and
simultaneonsly. The phenomenon is motivated by the Unqualified Opinion (WTP) obtained, which has not fully reflected the actu al condition
of regional financial management, indicated by the low maturity level of SPIP (level 2), APIP capability (level 2), and incomplete follow-up of
andit recommendations. This study employs a quantitative approach with a survey method. The sample nas determined throngh purposiwe
sampling comprising 82 respondents from the Inspectorate. Data were analyzed using multiple linear regression with SPSS 27. The results
show that SPIP Effectiveness has a positive and significant effect on IKPD Quality. Internal Audit has a significant effect with a negatiw
direction on 1LKPD Quality. Simultaneonsly, SPIP Effectiveness and Internal Audit have a significant effect on LKPD Quality with an
Adjusted R Square of 0.444 or 44.4%. These findings indicate that strengthening S PIP accompanied by complete resolution of an dit follon-
up is necessary to improve the quality of LKPD presentation.

Keywords: SPIP Effectiveness, Internal Andit, LKPD Quality, Regional Inspectorate, Audit Follow-Up

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) dan Audit
Internal terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) pada Inspektorat Daerah Kabupaten
Kupang, baik secara parsial maupun simultan. Fenomena penelitian dilatarbelakangi oleh perolehan opini Wajar Tanpa
Pengeaualian (WTIP) yang belum sepenuhnya mencerminkan kondisi riil pengelolaan keuangan daerah, ditandai masih
rendahnya maturitas SPIP (level 2), kapabilitas APIP (level 2), serta tindak lanjut hasil pemeriksaan yang belum tuntas.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survel. Sampel ditentukan melalui purposive sampling
sebanyak 82 responden pegawai Inspektorat. Data dianalisis m enggunakan regresi linear berganda dengan SPSS 27. Hasil
penelitian menunjukkan Efektivitas SPIP berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas LKPD. Audit Internal
berpengaruh signifikan dengan arah negatif tethadap Kualitas LKPD. Secara simultan, E fektivitas SPIP dan Audit Internal
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas LKPD dengan Adjusted R Square 0,444 atau 44,4%. Temuan ini
mengindikasikan bahwa penguatan SPIP yang diiringi penyelesaian tindak lanjut hasil audit secara tuntas diperlukan untuk
meningkatkan kualitas penyajian LKKPD.

Kata Kunci: Efektivitas SPIP, AuditInternal, Kualitas LKPD, Inspektorat Daerah, Tindak Lanjut Audit
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PENDAHULUAN

Pengelolaan keuangan pemerintah daerah merupakan salah satu aspek penting dalam
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik. Transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
keuangan publik tercermin melalui kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) yang
disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Laporan keuangan yang berkualitas
harus memenuhi karakteristik relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami sehingga
mampu menjadi dasar pengambilan keputusan serta meningkatkan kepercayaan publik terhadap
pemerintah daerah (Suryanovi, 2022).

Salah satu indikator utama dalam menilai kualitas LKPD adalah opini audit dari Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK). Kabupaten Kupang berhasil memperoleh opini Wajar Dengan
Pengecualian (WDP) pada periode 2017-2021, kemudian meningkat menjadi Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP) secara berturut-turut sejak tahun 2022 hingga 2024.

Tabel 1 Opini BPK RI Perwakilan Provinsi NTT terhadap LHP Kabupaten Kupang
Tahun 2017-2024

No | Tahun Anggaran Opini BPK RI
1 2017 Wajar Dengan Pengecualian (WDP)
2 2018 Wajar Dengan Pengecualian (WDP)
3 2019 Wajar Dengan Pengecualian (WDP)
4 2020 Wajar Dengan Pengecualian (WDP)
5 2021 Wajar Dengan Pengecualian (WDP)
6 2022 Wajar Tanpa Pengeaualian (WTP)
7 2023 Wajar Tanpa Pengeaualian (WTP)
8 2024 Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)

Sumber: Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) BPK RI Perwakilan Provinsi NTT

Tabel 1 menunjukkan bahwa Kabupaten Kupang berhasil meningkatkan opininya dari WDP
menjadi WTP secara berturut-turut sejak 2022—2024. Namun, perolehan opini WTP tidak serta-metrta
mencerminkan kualitas pengelolaan keuangan yang sesungguhnya. Hasil pemeriksaan BPK masih
menemukan permasalahan seperti penatausahaan aset tetap yang belum tertib, kesalahan
penganggaran, serta ketidaktertiban administrasi keuangan. Kesenjangan antara opini WIP dengan
kondisi riil inilah yang dalam penelitian ini disebut sebagai WTP yang bersifat substantif. Namun,
perolehan opini WTP tidak serta-merta mencerminkan kualitas pengelolaan keuangan yang
sesungguhnya. Hasil pemeriksaan BPK masih menemukan permasalahan seperti penatausahaan aset
tetap yang belum tertib, kesalahan penganggaran, serta ketidaktertiban administrasi keuangan.
Kesenjangan antara opini WTP dengan kondisi riil inilah yang dalam penelitian ini disebut sebagai
WTP yang bersifat substantif, yaitu kondisi di mana opini audit yang baik belum diikuti oleh perbaikan
kualitas pengendalian intern dan pengawasan internal secara berkelanjutan.

Untuk memperkuat argumentasi tersebut, perlu dijelaskan bukti-bukti empiris yang
menunjukkan masih lemahnya efektivitas SPIP dan audit internal di Kabupaten Kupang. Berdasarkan
Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester 1 (IHPS) BPKP Tahun 2025, tingkat maturitas SPIP Kabupaten
Kupang berada pada level 2 (betkembang) dengan skor 2,051. Tingkat kapabilitas APIP juga masih

berada pada level 2 pada tahun 2024.
Tabel 2
Status Pemantauan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan (TLHP)
Semester II Tahun 2025

No Status Tindak Lanjut Presentase Keterangan

1. Sudah Sesuai  dengan 68,62% Selesai ditindaklanjuti
Rekomendasi

2. Belum Sesuai dan dalam 19,46 % Sedang diketjakan oleh OPD
proses tindak lanjut

3. Belum ditindaklanjuti 9,78 % Belum ada aksi dari OPD

4. Belum Dapat ditindaklanjuti 2,14 % Kendala teknis/hokum
dengan alasan yang sah

Total 100%

Sumber: Inspektorat Daerah Kabupaten Kupang (Data diolab)
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Data Status Pemantauan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan (TLHP) Semester II Tahun 2025
menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian rekomendasi hasil audit yang belum selesai
ditindaklanjuti sesuai rekomendasi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten terkait pengaruh audit intemal
terhadap kualitas laporan keuangan. Sebagian penelitian menemukan pengaruh positif (Pesireron &
Tuhumena, 2025; Istiqomah dkk., 2022), namun sebagian lain menemukan pengaruh negatif (Elfauz
& Sudarno, 2019; Purba & Purba, 2023) atau tidak signifikan (Mentari & Kurniawati, 2024).
Ketidakonsistenan inilah yang menjadi research gap dalam penelitian ini.

Dengan demikian, fenomena ini menegaskan bahwa meskipun Pemerintah Kabupaten
Kupang telah memperoleh opini WTP secara berturut-turut sejak tahun 2022 hingga 2024, opini
tersebut belum sepenuhnya mencerminkan kualitas penyajian laporan keuangan pemerintah daerah
yang sesungguhnya. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh Efektivitas SPIP dan Audit Internal terhadap Kualitas Penyajian LKPD pada Inspektorat
Daerah Kabupaten Kupang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Jenis penelitian
adalah asosiatif kaunsal, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan sekaligus pengaruh
antara variabel independen dan variabel dependen. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai yang
menjalankan fungsi pengawasan dan manajerial pada Kantor Inspektorat Daerah Kabupaten Kupang
sebanyak 95 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik non-probability sampling, yaitu purnposive
sampling, dengan kriteria responden yang tetlibat langsung dalam pelaksanaan audit internal,
pengawasan penyelenggaraan pemerintahan, serta penyusunan dan pengawasan kualitas penyajian
laporan keuangan. Total sampel yang digunakan adalah 82 responden.

Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert 1-5. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah Efektivitas SPIP (X1) yang diukur melalui lima komponen,
yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, kegiatan pengendalian, informasi dan k omunikasi,
serta pemantauan. Variabel Audit Internal (X2) diukur melalui lima indikator, yaitu: independensi dan
objektivitas, kompetensi dan kecermatan profesional, pelaksanaan penugasan audit, komunikasi hasil
audit, serta pemantauan tindak lanjut. Variabel dependen adalah Kualitas LKPD (Y) yang diukur
melalui empat karakteristik, yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami.

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27 dengan tahapan: uji

kualitas data (validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas),analisis regresilinearberganda, serta pengujian hipotesis (uji t, uji F, dan koefisien
determinasi). Interpretasi output regresi dalam penelitian ini mengacu pada panduan UCLA Institute
for Digital Research and Edncation, di mana kolom Sig. pada output regresi SPSS merupakan 2-zazled p-
valne untuk menguji apakah koefisien berbeda dari nol. Menurut Gelman, Hill, & Vehtari (2020),
interpretasi koefisien dalam regresi berganda harus memperhatikan bahwa koefisien tersebut
menunjukkan perubahan nilai prediksi Y untuk kenaikan satu unit X dengan prediktor lain dalam
model dipertahankan secara statistik. Sebagaimana ditegaskan oleh Wasserstein & Lazar (2016), p-
valne tidak boleh menjadi satu-satunya dasar interpretasi; effect size, direction, uncertainty, model specification,
dan konteks juga harus dipertimbangkan.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Uiji validitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur
variabel yang diteliti secara tepat dan akurat. Pengujian validitas dilakukan dengan melihat korelasi
antara skor setiap item pernyataan dengan skor total variabel. Dalam penelitian ini, jumlah responden
(n) sebanyak 82 responden sehingga diperoleh derajat kebebasan (df) sebesar 80 (n—2). Berdasarkan
tingkat signifikansi (a) sebesar 0,05, diperoleh nilai rtabel sebesar 0,215. Suatu item pernyataan
dinyatakan valid apabila nilai rhitung lebih besar dari rtabel dan bernilai positif. Berdasarkan hasil uji
validitas, seluruh item pernyataan pada variabel Kualitas LKPD, Efektivitas SPIP, dan Audit Internal
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memiliki nilai thitung lebih besar dari rtabel sebesar0,215. Dengan demikian, seluruhitem pernyataan
dalam instrumen penelitian dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas

Variabel P R Hitung | R Tabel | Keterangan
Kualitas LKPD (Y) Y1.1 | 0,334 0,215 Valid
Y1.2 [ 0,639 0,215 Valid
Y1.3 [ 0,669 0,215 Valid
Y1.4 [ 0,650 0,215 Valid
Y1.5 [ 0,335 0,215 Valid
Y1.6 [ 0,540 0,215 Valid
Y1.7 [ 0,530 0,215 Valid
Y1.8 [ 0,569 0,215 Valid
Efektivitas SPIP (X1) | X1.1 [ 0,576 0,215 Valid
X1.2 | 0,489 0,215 Valid
X1.3 | 0,729 0,215 Valid
X1.4 | 0,669 0,215 Valid
X1.5 | 0,689 0,215 Valid
X1.6 | 0,474 0,215 Valid
X1.7 | 0,646 0,215 Valid
X1.8 | 0,521 0,215 Valid
X1.9 [0473 0,215 Valid
X1.10 | 0,630 0,215 Valid
Audit Internal (X2) X2.1 | 0,561 0,215 Valid
X2.2 | 0,733 0,215 Valid
X2.3 | 0,690 0,215 Valid
X2.4 | 0,749 0,215 Valid
X2.5 | 0,534 0,215 Valid
X2.6 | 0,674 0,215 Valid
X2.7 | 0,662 0,215 Valid
X2.8 | 0,455 0,215 Valid
X2.9 | 0,562 0,215 Valid
X2.10 | 0,550 0,215 Valid
Sumber: Data Penelitiy SPSS Statistics 27, 2026

Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen menjadi prasyarat penting untuk menguji validitasnya. Penelitian
dianggap reliabel jika koefisien reliabilitasnya minimal 0,60. Dalam penelitian ini, diperoleh hasil yang
melebihinilai Cronbach.Alpha, sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitianini dapat dianggap reliabel

dan konsisten untuk digunakan dalam pengumpulan data selanjutnya.
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cr(:ll:;;ll(;h's Keterangan
Niat Mengungkapkan Whistleblowing (Y) 0,945 Reliabel
Norma Subjektif (X1) 0,951 Reliabel
Sikap Tethadap Perilaku (X2) 0,901 Reliabel
Kontrol Perilaku (X3) 0,946 Reliabel

Sumber: Data Penelitiy SPSS Statistics 27, 2026

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha
lebih besar dari 0,60. Variabel Kualitas LKPD memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,643,
Efektivitas SPIP sebesar 0,782, dan Audit Internal sebesar 0,820. Dengan demikian, seluruh variabel
dalam penelitian ini dinyatakan reliabel karena memiliki tingkat konsistensi yang baik, sehingga
instrumen penelitian layak digunakan untuk pengumpulan data.

Hasil Uji Asumsi Klasik
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Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau
tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan
ketentuan bahwa data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,200 yang lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. Dengan demikian, data dalam penelitian ini
dinyatakan berdistribusi normal sehingga memenuhi salah satu syarat dalam pengujian regresi linear
berganda.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov)

Keterangan Unstandardized Residual
N 82
Mean 0,0000000
Std. Deviaton 1,92657821
Test Statistic 0,063
Asymp. Sio. (2-tailed) 0,200

Sumber: Diolah Peneliti, SPSS 27, 2026
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar variabel
independen dalam model regresi. Dalam model regresi yang ideal, variabel independen tidak boleh
salingberkorelasi (tidak terjadi multikolinearitas). Keputusan terkait multikolinearitas didasarkan pada
nilai toleransijika nilai tersebutlebih dari 0,1 maka multikolinearitas diangga p tidak ada. Selainitu nilai
VIF jika nilainya 10 atau kurang maka tidak ada multikolinearitas dan sebaliknya. Hasil pengujian
variabel Efektivitas SPIP (X1) dan Audit Internal (X2) disimpulkan seluruh nilai tolerance berada di
atas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10, menunjukkan bahwa tidak ada korelasi yang kuat antar variabel
artinya tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi ini.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Tolerance | VIF Keterangan
Efektivitas SPIP (X1) | 0,984 1,016 | Tidak terjadi multikolinearitas
Audit Internal (X2) 0,984 1,016 | Tidak tetrjadi multikolinearitas

Sumber: Diolah Peneliti, SPSS 27, 2026

Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat dari grafik plot dimana tidak membentuk pola
tertentu dan menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y. Dari output ini terlihat
penyebaran data pada scatterplot yang tidak teratur dan tidak membentuk pola tertentu dan tersebar
merata diatas maupun di bawah garis nol. Maka disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas, sehingga model regresi memenuhi asumsi heteroskedastisitas.
Gambar 1. Hasil Uji Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Kualitas LKPD

Regression Studentized Residual
°
°
L
L

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Diolah Penelitiy SPSS 27, 2026
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah analisis yang menguji variabel independen lebih dan
satu. Berdasarkan rumus matematis yang sudah dijelaskan, maka dalam penelitian ini akan diuji
variabel independen Efektivitas SPIP (X1) dan Audit Internal (X2) secara bersamaan terhadap
variabel dependen Kualitas LKPD (Y), sebagai berikut: Analisis regresi linear berganda adalah analisis
yang menguji variabel independen lebih dari satu. Berdasarkan rumus matematis yang sudah
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dijelaskan, maka dalam penelitian ini akan diuji variabel independen Efek tivitas SPIP (X1) dan Audit
Internal (X2) secara bersamaan terhadap variabel dependen Kualitas LKPD (Y), sebagai berikut:
Y = 43,511 + 0,151X: - 0,328Xz

1. Nilai konstanta () sebesar 43,511 menunjukkan bahwa apabila variabel Efektivitas SPIP (X1)
dan Audit Internal (X2) tidak ada atau bernilai 0 (nol), maka nilai Kualitas LKPD (Y) adalah sebesar
43,511.
2. Nilai koefisien regresi variabel Efektivitas SPIP (81) sebesar(0,151,halini menunjukkan bahwa
setiap kenaikan variabel Efektivitas SPIP sebesar 1 satuan, maka akan diikuti oleh kenaikan variabel
Kualitas LKPD (Y) sebesar 0,151, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap.
3. Nilai koefisien regresi variabel Audit Internal (32) sebesar -0,328, hal ini menunjukkan bahwa
setiap kenaikan variabel Audit Internal sebesar 1 satuan, maka akan diikuti oleh penurunan variabel
Kualitas LKPD (Y) sebesar 0,328, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap.

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
(Constant) 43 511 3,167
Efektivitas SPIP 0,151 0,062
Audit Internal -0,328 0,041

Sumber: Diolah Penelitiy SPSS 27, 2026

Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)
Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian pengaruh masing-masing variabel
independen dan variabel dependen secara parsial. Uji ini bertujuan untuk menguji signifikansi
pengaruh Efektivitas SPIP dan Audit Internal terhadap Kualitas LKPD secara terpisah. Pengembalian
keputusan dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada tabel Coefficients. Dasar pengujian hasil
regresi dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel, taraf signifikansi 0,05.
Tabel 8. Hasil Uji Parsial
Variabel T Sig.
Efektivitas SPIP | 2,452 | 0,016
Audit Internal -8,029 | <0,001

Sumber: Diolah Penelitiy SPSS 27, 2026

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel Coefficients diperoleh thitung untuk variabel
Efektivitas SPIP (X1) sebesar 2,452 dan tingkat signifikansi sebesar 0,016. Kare na nilai thitung 2,452
> ttabel 1,990 dan tingkat signifikansi 0,016 < 0,05, maka keputusannya adalah H1 diterima dan HO
ditolak, yang berarti variabel Efektivitas SPIP (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kualitas LKPD (Y).

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel Coefficients diperoleh thitung untuk variabel Audit
Internal (X2) sebesar -8,029 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai thitung 8,029 > ttabel
1,990 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, maka keputusannya adalah H2 dite rima dan HO ditolak,
yang berarti variabel Audit Internal (X2) berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap Kualitas
LKPD (Y).

Uji F (Simultan)

Uji simultan digunakan untuk menguji besarnya pengaruh variabel independen (Efektivitas
SPIP dan Audit Internal) secara simultan terhadap variabel dependen (Kualitas LKPD). Berdasatkan
hasil uji simultan (uji F) diperoleh nilai Fhitung sebesar 33,280 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,000. Nilai Ftabel diperoleh dari df1 = 2 dan df2 = 79, sehingga diperoleh Ftabel sebesar 3,11 pada
tingkat signifikansi 0,05. Karena nilai Fhitung 33,280 > Ftabel 3,11 dan tingkat signifikansi 0,000 <
0,05, maka keputusannya adalah HO ditolak dan H3 diterima. Hal ini berarti bahwa variabel
independenyaitu Efektivitas SPIP dan Audit Internal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen yaitu Kualitas LKPD.
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Tabel 9. Hasil Uji F

Model Sum of Squares F Sig.

1 | Regression 253.303 33,280 | .000P
Residnal 300.648
Total 553.951

Sumber: Data Peneliti, SPSS Statistics 27, 2026

1. Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Dalam penelitian ini, koefisien
determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh Efektivitas SPIP dan Audit Internal
terhadap Kualitas LKPD.

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square

1 .6762 0,457 0,444
Sumber:  Data  Peneliti, SPSS Statistics 27, 2026

Nilai R sebesar 0,676 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen (Efektivitas
SPIP dan Audit Internal) dengan variabel dependen (Kualitas LKPD) tergolong kuat. Nilai R Sguare
(R?) sebesar 0,457 menunjukkan bahwa sebesar 45,7% variasi Kualitas LKPD dapat dijelaskan oleh
variabel Efektivitas SPIP dan Audit Internal. Sedangkan sisanya sebesar 54,3% dapat dijelaskan oleh
variabel lain di luar penelitian ini seperti kompetensi sumber daya manusia (Trisnawati & Wiratmaja,
2018) dan pemanfaatan teknologi informasi (Heinrich & Probohudono, 2023).

DISKUSI
Pengaruh Efektivitas SPIP terhadap Kualitas LKPD

Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa Efektivitas SPIP berpengaruh secara statistik
signifikan terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan Pemerintah Daerah, dengan koefisien
regresi sebesar B = 0,151 (t = 2,452; p = 0,016 < 0,05). Koefisien tersebut menunjukkan bahwa arah
hubungan yang ditemukan dalam model adalah positif. Dengan demikian, setelah Audit Internal
diperhitungkan, peningkatan satu satuan skor Efektivitas SPIP berkaitan dengan peningkatan skor
Kualitas Penyajian LKPD sebesar 0,151 satuan. Nilai 95% Confidence Interval yang seluruhnya berada
di atas nol (tidak melewati nol) mengonfirmasi bahwa hubungan positif tersebut bersifat signifikan
secara statistik.

Berdasarkanhasiljawaban 82 responden, seluruh komponen SPIP memperoleh penilaian yang
tingei, dengan rata-rata skor di atas 4,70 dari skala maksimal 5,00. Komponen Aktivitas Pengendalian
memperoleh skor tertinggi (4,74), sedangkan komponen Lingkungan Pengendalian, Penilaian Risiko,
Informasi dan Komunikasi, serta Pemantauan memperoleh skor yang relatif sama (4,72). Esensi dani
hasil ini adalah bahwa seluruh komponen SPIP di Inspektorat Daerah Kabupaten Kupang telah
betjalan dengan baik, namun masih petlu dipertahankan dan ditingkatkan secara berkelanjutan,
khususnya pada komponen Pemantauan dan Penilaian Risiko.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh COSO (2013) bahwa
pengendalian internal merupakan suatu proses yang dilaksanakan oleh pimpinan, manajemen, dan
seluruh pegawai yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai atas pencapaian tujuan
organisasi, khususnya dalamhal keandalan pelaporan keuangan. SPIP mencakup lima komponen yang
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saling terintegrasi (PP No. 60 Tahun 2008; Tuanakotta, 2021). Kelima komponen tersebut terbukt
saling berkontribusi terhadap kualitas penyajian LKPD di Inspektorat Daerah Kabupaten Kupang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Heinrich & Probohudono
(2023), Utami & Berliani (2024), serta Farishi & Tjun (2023) yang menunjukkan bahwa sistem
pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah.

Pengaruh Audit Internal terhadap Kualitas LKPD

Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa Audit Internal berpengaruh secara statistik
signifikan terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan Pemerintah Daerah, dengan koefisien
regresi sebesarB = -0,328 (t=-8,029; p < 0,001 <0,05). Koefisien tersebut menunjukkan bahwa arah
hubungan yang ditemukan dalam model adalah negatif. Dengan demikian, setelah Efektivitas SPIP
diperhitungkan, peningkatan satu satuan skor Audit Internal berkaitan dengan penurunan skor
Kualitas Penyajian LKPD sebesar 0,328 satuan. Nilai 95% Confidence Interval yang seluruhnya berada
di bawah nol (tidak melewati nol) mengonfirmasi bahwa hubungan negatif tersebut bersifat signifikan
secara statistik.

Berdasarkan hasil jawaban 82 responden, seluruh indikator Audit Internal memperoleh
penilaian rata-rata skor di atas 4,20. Komunikasi Hasil Audit memperoleh skor tertinggi yaitu 726
dengan rata-rata 4,43, diikuti Pemantauan Tindak Lanjut skor 719 dengan rata-rata 4,39, Pelaksanaan
Penugasan Auditskor 717 dengan rata-rata 4,37, serta Independensi dan Objektivitas 707 dengan rata-
rata 4,31 dan Kompetensi dan Kecermatan Profesional 707 dengan rata-rata 4,31 yang memperoleh
skor terendah. Indikator-indikator tersebut merupakan prinsip utama dalam Standar Audit Intern
Pemerintah Indonesia (SAIPIL, 2021) yang wajib diterapkan oleh Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP) dalam melaksanakan seluruh aktivitas pengawasanintern (PP No. 60 Tahun 2008).

Esensi dari temuan tersebut yaitu adanya kesenjangan antara tingginya persepsi responden
terhadap pelaksanaan audit internal dengan data Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan (TLHP) Semester
II Tahun 2025 yang menunjukkan masih terdapat sebagian rekomendasi audit yang belum selesai
ditindaklanjuti. Kondisi ini menunjukkan bahwa penguatan pada indikator Independensi dan
Objektivitas serta Kompetensi & Kecermatan Profesional menjadi kunci perbaikan bagi Inspektorat
Daerah Kabupaten Kupang.

Hasil tersebut tetap memberikan dukungan terhadap H2 karena hipotesis penelitian
dirumuskan secara non-directional, yaitu Audit Internal berpengaruh terhadap Kualitas LKPD, tanpa
menentukan sebelumnya apakah arah pengaruh tersebut positif atau negatif. Menurut _Awerican
Statistical Association (2016), pengujian mwo-failed dengan Ho: B = 0 dan Hi: B # 0 memungkinkan
penolakan Ho baik oleh koefisien positif maupun negatif yang cukup ekstrem. Dengan demikian,
koefisien negatif yang signifikan tetap merupakan bukti bahwa Audit Internal berpengaruh terhadap
Kualitas LKPD.

Arah negatif yang diperoleh tidak serta-merta berarti bahwa pelaksanaan Audit Internal
menyebabkan kualitas LKPD menjadi lebih buruk. Koefisien regresi menunjukkan hubungan
conditional dalam model setelah Efektivitas SPIP diperhitungkan (Gelman, Hill, & Vehtari, 2020). Oleh
karena itu, temuan tersebut perlu ditafsirkan secara hati-hati dengan memperhatikan hubungan antara
Audit Internal dan SPIP, karakteristik pengukuran variabel, serta konteks pelaksanaan dan tindak
lanjut hasil audit.

Secara teoritis, Audit Internal diharapkan meningkatkan kualitas pelaporan melalui kegiatan
assurance, evaluasi sistem pengendalian, komunikasi hasil audit, serta pemantauan tindak lanjut (IIA;
Tuanakotta, 2021; Zamzami dkk., 2015). Karena itu, arah negatif yang ditemukan tidak sepenuhnya
sesuai dengan ekspektasi teoritis dan menjadi temuan yang memerlukan penjelasan kontekstual.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Elfauzi & Sudarno (2019) pada SKPD Kabupaten
Demak yang menunjukkan bahwa peran internal audit berpengaruh negatif signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan. Elfauzi & Sudarno (2019) menjelaskan bahwa pengaruh negatif tersebut
terjadi karena peran internal audit pemerintah kabupaten selama ini belum sepenuhnya independen
dalam pelaksanaan kegiatan dan reviu laporan keuangan. Peningkatan kompetensi dan kualitas
pelaksanaan tugas juga dinilai belum memadai, sehingga kegiatan pengawasan dan reviu yang
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dilakukan oleh aparat pengawas internal pemerintah daerah atas laporan keuangan yang disajikan
belum sepenuhnya menghasilkan kualitas laporan keuangan yang berkualitas. Dalam konteks
Inspektorat Daerah Kabupaten Kupang, kondisi ini sejalan dengan data TLHP Semester II Tahun
2025 yang menunjukkan masih terdapat sebagian rekomendasi hasil audit yang belum selesai
ditindaklanjuti, sehingga temuan-temuan audit yang seharusnya menjadi dasar perbaikan belum
sepenuhnya dikoreksi.

Temuan ini juga sejalan dengan Purba & Purba (2023) pada Organisasi Perangkat Daerah se-
Kabupaten Deli Serdang yang menunjukkan bahwa fungsi internal audit berdampak negatif terhadap
kualitas informasi finansial pemerintah daerah. Purba & Purba (2023) menjelaskan bahwa pengaruh
negatif tersebut terjadi karena pihak agen atau pemerintah daerah belum sepenuhnya melaksanakan
fungsi pengendalian internal dengan baik sesuai harapan principal. Temuan ini sejalan dengan teoti
keagenan (Jensen & Meckling, 19706) yang menyatakan bahwa agen harus melaksanakan tanggung
jawabnya sesuai harapan principal. Ketika agen belum sepenuhnya melaksanakan fungsi pengendalian
internal dengan baik, maka kualitas informasi finansial yang dihasilkan belum optimal.

Di sisi lain, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Pesireron & Tuhumena (2025) dan
Istiqgomah dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa peran pengawasan APIP berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas penyajian LKPD. Perbedaanini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan
konteks objek penelitian, di mana pada objek penelitian sebelumnya proses tindak lanjut hasil audit
telah berjalan lebih optimal. Temuan ini juga diperkuat oleh Mentari & Kurniawati (2024) yang
menunjukkan bahwa audit internal tidak memberikan pengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah, meskipun dengan derajat yang berbeda, yaitu tidak signifikan. Pola
temuan tersebut mengindikasikan bahwa keberadaan dan intensitas audit internal tidak secara
otomatis meningkatkan kualitaslaporan keuangan, melainkan bergantung pada sejauh mana temuan
audit ditindaklanjuti secara nyata.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain penelitian ini bersifat cross-
sectional dan menggunakan data persepsi responden, sehingga tidak dapat membuktikan hubungan
kausalitas antara Audit Internal dan Kualitas Penyajian LKPD. Kedua, terdapat kemungkinan adanya
shared variance antara Efektivitas SPIP dan Audit Internal sebagai dua konstruk yang secara konseptual
berkaitan dengan pengendalian dan pengawasan internal, meskipun nilai VIF (1,016) dan To/erane
(0,984) menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas. Ketiga, hasil penelitian ini hanya berlaku pada
konteks Inspektorat Daerah Kabupaten Kupang, sehingea generalisasi ke konteks lain perlu dilakukan
dengan hati-hati.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Audit Internal berpengaruh signifikan terhadap
Kualitas Penyajian LKPD dengan arah negatif. Temuan ini bukan merupakan artefak statistik,
melainkan hubungan yang konsisten dengan kondisi tindak lanjut hasil pemeriksaan di Inspektorat
Daerah Kabupaten Kupang.

DISKUSI

Pengaruh Efektivitas SPIP dan Audit Internal secara Simultan terhadap Kualitas LKPD
Hasil uji simultan menunjukkan bahwa Efektivitas SPIP dan Audit Internal secara bersama-

sama berpengaruh secara statistik terhadap Kualitas Penyajian LKPD (F = 33,280; Sig. < 0,001),

sehingga Hs diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa model yang memasukkan kedua variabel

independen memiliki kemampuan untuk menjelaskan variasi Kualitas Penyajian LKPD secara

signifikan.

Namun, signifikansi uji simultan tidak berarti bahwa kedua variabel secara individual
mempunyai arah pengaruh yang sama. Hasil pengujian parsial menunjukkan bahwa Efektivitas SPIP
memiliki koefisien positif, sedangkan Audit Internal memiliki koefisien negatif. Oleh karena itu, hasil
uji I sebaiknya ditafsirkan sebagai bukti bahwa kombinasi kedua prediktor memberikan explanatory
powerterthadap Y, bukan sebagai bukti bahwa keduanya secara bersama-sama meningkatkan kualitas
LKPD.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,444 menunjukkan bahwa sekitar 44,4% variasi Kualitas
Penyajian LKPD dalam model dapat dijelaskan oleh kombinasi Efektivitas SPIP dan Audit Internal,
sedangkan sisanya sebesar 55,6% berkaitan dengan faktor-faktor di luar model. Faktor-faktor lain
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tersebut antara lain adalah kompetensi sumber daya manusia (Trisnawati & Wiratmaja, 2018) dan
pemanfaatan teknologi informasi (Heinrich & Probohudono, 2023).

Dalam kerangka teori keagenan (ageney theory) yang dikemukakan oleh Jensen & Meckling
(1976), keberadaan SPIP dan audit internal berfungsi sebagai mekanisme pengendalian dan
pengawasan untuk meminimalkan konflik keagenan dan asimetri informasi antara masyarakat sebagai
principal dengan pemerintah daerah sebagai agent. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Pesireron & Tuhumena (2025) dan Utami & Berliani (2024) yang menunjukkan bahwa kombinasi
antara sistem pengendalian intern dan pengawasan internal memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Efektivitas SPIP dan Audit Internal secara
simultan memiliki pengaruh terhadap kualitas LKPD. Penguatan SPIP dan audit internal petlu
dilakukan secara bersamaan, khususnya dengan memperbaiki efektivitas pemantauan tindak lanjut
hasil audit, agar kombinasi kedua mekanisme tersebut dapat memberikan dampak yang lebih optimal
terhadap peningkatan kualitas penyajian LKPD di Inspektorat Daerah Kabupaten Kupang,.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1)
Efektivitas SPIP berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas penyajian LKPD pada
Inspektorat Daerah Kabupaten Kupang, yang menunjukkan bahwa semakin efektif penerapan SPIP
maka semakin baik kualitas penyajian LKPD yang dihasilkan; (2) Audit Internal berpengaruh
signifikan denganarah negatif terhadap kualitas penyajian LKPD pada Inspektorat Daerah Kabupaten
Kupang, yang berarti peningkatanintensitas pelaksanaan auditinternal belum sepenuhnya diikuti oleh
petrbaikan kualitas penyajian LKPD, berkaitan dengan penyelesaian tindak lanjut hasil pemeriksaan
(TLHP) yang belum sepenuhnya tuntas; (3) Efektivitas SPIP dan Audit Internal secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kualitas penyajian LKPD dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,444
atau 44,4%, schingga kedua variabel dalam model penelitian secara bersama-sama mampu
menjelaskan variasi kualitas penyajian LKPD.

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain spenelitian ini bersifat cross-
sectional dan menggunakan data persepsi responden, schingga tidak dapat membuktikan hubungan
kausalitas antara Audit Internal dan Kualitas Penyajian LKPD. Kedua, terdapat kemungkinan adanya
shared variance antara Efektivitas SPIP dan Audit Internal sebagai dua konstruk yang secara konseptual
berkaitan dengan pengendalian dan pengawasan internal, meskipun nilai VIF (1,016) dan Tolerance
(0,984) menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas. Ketiga, hasil penelitian ini hanya berlaku pada
konteks Inspektorat Daerah Kabupaten Kupang, sehingga generalisasi ke kontekslain perlu dilakukan
dengan hati-hati.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, Inspektorat Daerah Kabupaten Kupang disarankan untuk
memperkuat konsistensi penerapan SPIP pada komponen pemantauan dan penilaian risiko,
memperkuat mekanisme pemantauan dan penyelesaian Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan (TLHP)
dengan menetapkan target waktu penyelesaian dan sistem monitoring yang terintegrasi, meningkatkan
objektivitas dan kecermatan profesional auditor internal, serta meningkatkan kapabilitas APIP dan
level 2 menuju level yang lebih tinggi. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan
variabel lain di luar model penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif atau mzixed method untuk
menggali lebih dalam mengapa audit internal belum berdampak positif, serta mempetluas objek
penelitian dengan membandingkan beberapa Inspektorat Daerah Kabupaten/Kota lain.
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